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Abstrak. This research aims to analyze the influence of work motivation and the work
environment on employee performance at Wizzmie Cimahi, following an observed decline in
performance based on the company's preliminary data. The research employs a quantitative
approach using descriptive and verificative analysis with multiple linear regression. The
population of this study consists of all employees at Wizzmie Cimahi, totaling 37 respondents,
utilizing a total sampling (census) technique. Data were collected through questionnaires using
a 1-5 Likert scale, which were tested for validity and reliability, and subsequently analyzed using
SPSS 27. The results of the descriptive analysis indicate that work motivation, work environment,
and employee performance are generally in the "strong" category. The verificative analysis
through partial hypothesis testing shows that work motivation has a significant and positive
influence on employee performance with a Sig. value of 0.019 < 0.05. Similarly, the work
environment has a significant and positive influence on employee performance with a Sig. value
of 0.033 < 0.05. Simultaneously, both variables significantly influence employee performance,
contributing 45.9%. These findings suggest that enhancing work motivation and the work
environment are key factors that the company must address to optimize employee effectiveness
within the food and beverage industry).

Keywords: Employee Performance; F&B Indtustry; Work Environment; Work Motivation.

Abstrak. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis bagimana pengaruh motivasi
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Wizzmie Cimahi, mengingat adanya
fenomena penurunan kinerja berdasarkan data awal perusahaan. Metode penelitian yang diambil
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif menggunakan analisis deskriptif dan
verifikatif dengan regresi linear berganda. Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
di Wizzmie Cimahi yang dimana berjumlah 37 pegawai sebagai responden dengan menggunakan
teknik sampling jenuh atau sensus. Data didapat dan dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
dengan menggunakan skala likert 1-5 yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya kemudian
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 27. Hasil
dari analisis deskriptif menyatakan hasil bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja dan kinerja
pegawai secara umum berada pada kategori kuat. Secara verifikatf hasilnya menunjukan
pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa motivasi kerja ada pengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja pegawai dengan nilai Sig. sebesar 0,019 < 0,05, dan lingkungan kerja ada
pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai denngan nilai Sig. sebesar 0,033 < 0,05,
dan secara simultan kedua variabel tersebut ada pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan kontribusi sebesar 45,9%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi
kerja dan lingkungan kerja merupakan faktor kunci yang perlu diperhatikan oleh perusahaan
untuk mengoptimalkan efektivitas kerja pegawai di industri food and beverage..

Kata Kunci: Industri F&B, Kinerja Pegawai, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri Food and Beverage (F&B) di Indonesia menunjukkan tren yang
sangat positif. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah usaha penyedia makan
minum di Indonesia mencapai 4,85 juta usaha pada tahun 2023. Namun, pertumbuhan ini
membawa persaingan yang sangat ketat bagi para pelaku usaha, termasuk Wizzmie. Keberhasilan
suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan ini sangat bergantung pada sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas.

Wizzmie Cimahi sebagai salah satu cabang penyedia layanan makanan cepat saji yang
sedang berkembang dituntut untuk memiliki pegawai dengan kinerja tinggi. Kinerja bukan
sekadar hasil kerja, melainkan efektivitas dan kontribusi nyata pegawai terhadap tujuan
organisasi. Namun, berdasarkan observasi awal di Wizzmie Cimahi, ditemukan fenomena
penurunan kinerja yang terlihat dari pencapaian target kerja harian yang belum konsisten. Data
awal menunjukkan rata-rata pencapaian kinerja pegawai hanya berada di angka 48%, masih di
bawah standar minimal perusahaan sebesar 50%.

Dua faktor krusial yang diduga kuat mempengaruhi kondisi ini adalah motivasi kerja dan
lingkungan kerja. Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang menggerakkan
pegawai untuk bekerja lebih giat. Sementara itu, lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik,
memberikan kenyamanan atau tekanan bagi pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. Penelitian
ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris sejauh mana kedua faktor tersebut berperan
dalam mengoptimalkan kinerja di Wizzmie Cimahi.

penelitian sebelumnya yang dilakukan membahas hubungan antara motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Penelitian dari Fitriyani et al. (2025), menemukan bahwa
motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut penelitian dari Antara et al. (2022),
menyatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian dari Affandi et
al. (2025), menyatakan bahwa secara simultan dan parsial kerja sama tim, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mie
Gacoan cabang Sidoarjo.

Berdasarkan kondisi dan kesenjangan tersebut, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis “Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Wizzmie Cimahi” yang sebelumnya belum pernah diambil untuk objek penelitian. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian Manajemen Sumber
Daya Manusia, serta kontribusi praktis bagi pihak manajemen untuk merancang kebijakan
peningkatan kinerja pegawai melalui peningkatan motivasi serta perbaikan kondisi lingkungan
kerja yang lebih kondusif terutama di tengah tekanan kerja yang tinggi.

KAJIAN TEORITIS
Motivasi Kerja

Fitriyani et al. (2025), Motivasi kerja yaitu kekuatan yang berasal dari internal dan
dari eksternal yang mendorong seseorang agar bertindak, bekerja, dan berusaha untuk
mencapai tujuan tertentu.

Afandi dalam Cahyani (2025), motivasi kerja dapat dijelaskan sebagai kebutuhan
internal untuk mendorong seseorang agar menyelesaikan tugas dengan penuh semangat
dan kesungguhan, yang dapat berdampak pada kinerja dan produktivitas.
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Mocekijat dalam Hendri & Armansyah (2022) mengatakan ada beberapa indikator
penting yang dapat menumbuhkan motivasi kerja bagi karyawan atau pegawai dalam
pelaksanaan pekerjaannya, yaitu:

1. Penghargaan

2. Pengembangan

3. Kesempatan Berkarier

4. Menempatkan Pekerja pada Tempat yang tepat

Lingkungan Kerja

Marissa & Dinantara (2025), menjelaskan lingkungan kerja adalah semua hal di
tempat kerja yang dapat mempengaruhi pekerjaan pegawai pada saat melakukan
tugasnya, diantaranya suhu, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan,
tempat kerja, serta cukupnya perlengkapan kerja.

Nitisemito dalam Khumaidi et al. (2023), menjelaskan bahwa lingkungan kerja
adalah mencakup semua hal yang terdapat di sekitar pegawai dan mampu memengaruhi
cara pegawai melakukan tugas yang telah diberikan kepada mereka.

Sedarmayanti dalam Dameria & Ekawati (2022), terdapat 7 indikator lingkungan
kerja diantaranya:

1. Pencahayaan
Pewarnaan
Kebisingan
Sirkulasi atau Suhu Udara
Keamanan di Tempat Kerja
Hubungan dengan Rekan Kerja
Hubungan dengan Atasan

NNk WD

Kinerja Pegawai

Hasibuan dalam Hendri & Armansyah (2022), kinerja pegawai dapat didefiniskan
sebagai hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang
ditugaskan kepadanya, yang dapat ditentukan oleh faktor-faktor seperti kemampuan,
pengalaman, dedikasi, serta penggunaan waktu yang efektif.

Fauzi dan Hidayat dalam Sarumaha (2022), kinerja pegawai yaitu hasil akhir dari
pekerjaan pegawai didalam organisasi, yang terlihat dari output yang dihasilkan, baik
dalam jumlah dan juga kualitasnya.

Bangun dalam Hendri & Armansyah (2022) memaparkan terdapat indikator yang
bisa digunakan untuk mengukur variabel kinerja pegawai yaitu:

1. Jumlah Pekerjaan

2. Kualitas Pekerjaan
3. Ketepatan Waktu
4. Kehadiran

5.

Kemampuan Kerjasama
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan sifat penelitian deskriptif dan verifikatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Wizzmie Cimahi yang berjumlah 37 orang.
Karena jumlahnya relatif kecil, maka digunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota
populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1-5.
Instrumen telah melalui uji validitas (Corrected Item-Total Correlation > 0,3) dan uji reliabilitas
(Cronbach’s Alpha > 0,6). Data diolah menggunakan SPSS 27 dengan tahapan: Uji Asumsi
Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas), Analisis Regresi Linear Berganda,
Analisis Korelasi, Koefisien Determinasi, serta Pengujian Hipotesis (Uji t dan Uji F).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Sebaran data responden yang menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki sebanyak 25
pegawai dengan persentase 68%, dan jenis kelamin perempuan sebanyak 12 pegawai dengan
persentase 32%. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah dari pegawai laki-laki lebih banyak
dibutuhkan dari pada pegawai perempuan di Wizzmie Cimahi.

2. Analisis Deskriptif

Variabel motivasi kerja yang terdiri dari 4 butir pernyataan dengan rincian frekuensi
jawaban responden yang menjawab sangat tidak setuju (skor 1) sebesar 0%, menjawab tidak
setuju (skor 2) sebesar 3,38%, menjawab cukup setuju (skor 3) sebesar 25,00%, menjawab setuju
(skor 4) sebesar 46,62%, dan menjawab sangat setuju (skor 5) sebesar 25,00%, hal tersebut
menunjukkan bahwa data tersebar dari nilai terkecil sampai nilai terbesar dengan rata-rata
sebesar 78,65%, dan nilai standar deviasi sebesar 57,7244.

Variabel lingkungan kerja yang terdiri dari 7 butir pernyataan dengan rincian frekuensi
jawaban responden yang menjawab sangat tidak setuju (skor 1) sebesar 0,77%, menjawab tidak
setuju (skor 2) sebesar 5,79%, menjawab cukup setuju (skor 3) sebesar 32,05%, menjawab setuju
(skor 4) sebesar 45,17%, dan menjawab sangat setuju (skor 5) sebesar 16,22%, hal tersebut
menunjukkan bahwa data tersebar dari nilai terkecil sampai nilai terbesar dengan rata-rata
sebesar 74,05%, dan nilai standar deviasi sebesar 10,8781.

Variabel kinerja pegawai yang terdiri dari 5 butir pernyataan dengan rincian frekuensi
jawaban responden yang menjawab sangat tidak setuju (skor 1) sebesar 0%, menjawab tidak
setuju (skor 2) sebesar 0,54%, menjawab cukup setuju (skor 3) sebesar 26,49%, menjawab setuju
(skor 4) sebesar 50,81%, dan menjawab sangat setuju (skor 5) sebesar 22,16%, hal tersebut
menunjukkan bahwa data tersebar dari nilai terkecil sampai nilai terbesar dengan rata-rata
sebesar 78,92%, dan nilai standar deviasi sebesar 6,4031.

3. Analisis Verifikatif

One-Sample Kolmogorov-Smimo;

Gambar 1.1 Uji Normalitas

a7
0000000
71295689
o717

200°

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)
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Dikatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal,
dengan menunjukan hasil nilai Asymp. Sig (2-Tailed) 0,200 > 0,05.

Gambar 1.2 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 6,431 2,493 2,580 014
Motivasi Kerja 453 184 396 2,467 019 618 1,618
Lingkungan Kerja 238 107 357 2,226 033 618 1,618

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Dikatakan bahwa variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini dapat digunakan
dengan baik dan tidak ada multikolinearitas.

Gambar 1.3 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
°
°
°
°
°

]

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)
Penyebaran titik-titik data tidak membentuk suatu pola bergelombang seperti melebar
kemudian menyempit dan kemudian melebar kembali atau tidak berpola, dan titik-titik data

menyebar secara acak di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. Dapat diartikan bahwa data
tersebut tidak terjadi heteroskedastistas.

Gambar 1.4 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 6782 458 A27 1,763
a. Predictors: (Constant), Lingkungan (£2), Motivasi (1)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Dilihat dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi pada penelitian ini
sebesar 0,459 yang berarti bahwa sebanyak 45,9% Kinerja Pegawai (Y) Wizzmie Cimahi
dipengaruhi oleh Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Sedangkan sebanyak 54,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini.
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Gambar 1.5 Uji T (Parsial)
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stdl. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,431 2,493 2,580 014
Mativasi (X1) 453 184 (396 2,467 019
Lingkungan (x2) 238 107 (35T 2,226 ..033

a. Dependent Variahle: Kinerja ()

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Dilihat dari hasil uji t di atas menunjukan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) ada pengaruh signifikan dan positif dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,019 < 0,05, serta nilai thitung dari variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 2,467 > 2,03224 ttabel maka hipotesis diterima. Maka dapat disumpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, artinya variabel Motivasi Kerja (X1) ada pengaruh terhadap Kinerja
Pegawai (Y) secara parsial.

Variabel Ligkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) ada pengaruh signifikan dan
positif dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,033 < 0,05, serta nilai thitung dari variabel
Ligkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 2,226 > 2,03224 ttabel maka
hipotesis diterima. Maka dapat disumpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
Lingkungan Kerja (X1) ada pengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara parsial.

Gambar 1.6 Uji F (Simultan)

ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 89,665 2 44,833 14,430 =001°
Eesidual 105,632 34 3107
Total TH5:297 36

a. Dependent Variakle: Kinerja ()
k. Predictors: (Constant), Lingkungan (x2), Mativasi (1)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Dilihat dari hasil uji f di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 < 0,05
sehingga hipotesis diterima, serta nilai thitung sebesar 14,430 > 3,28 ftabel, sehingga hipotesis
diterima. Maka dapat disumpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel Motivasi
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) ada pengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara
simultan.
4. Pembahasan

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara
parsial memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai di. Motivasi kerja
berpengaruh dengan nilai signifikansi 0,019 dan koefisien 0,396, yang menegaskan bahwa
dorongan berupa penghargaan dan pengembangan karier berbanding lurus dengan peningkatan
performa pegawai. Sejalan dengan itu, lingkungan kerja juga memberikan kontribusi signifikan
0,033 dengan koefisien 0,357, di mana aspek fisik dan hubungan antarmanusia yang kondusif
terbukti mampu meningkatkan standar capaian kerja individu. Temuan ini memperkuat teori
Mocekijat dan Sedarmayanti yang menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan internal serta
kenyamanan tempat kerja adalah fondasi utama dalam mengoptimalkan produktivitas SDM.
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Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai kontribusi (R?) sebesar 45,9%. Sinergi antara dorongan semangat
internal dan fasilitas kerja yang mendukung menciptakan ekosistem kerja yang positif, sehingga
pegawai mampu memberikan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu kerja yang lebih baik.
Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kombinasi antara
kepuasan psikologis melalui motivasi dan kenyamanan operasional melalui lingkungan kerja
merupakan faktor krusial dalam menjaga stabilitas layanan dan keberhasilan organisasi di
industri food and beverage.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai di Wizzmie Cimahi menghasilkan beberapa kesimpulan utama. Secara deskriptif,
mayoritas pegawai adalah laki-laki 68% yang relevan dengan kebutuhan ketahanan fisik
operasional perusahaan, di mana variabel motivasi kerja 78,65%, lingkungan kerja 74,05%, dan
kinerja pegawai 78,92% seluruhnya berada pada kategori kuat. Secara verifikatif, pengujian
parsial menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai Thitung 2,467 > Ttabel 2,032 dan Sig. 0,019, begitu pula dengan lingkungan
kerja yang menunjukkan pengaruh signifikan Thitung 2,226 > Ttabel 2,032 dan Sig. 0,033. Secara
simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai
Fhitung 14,430 > Ftabel 3,28 dan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 45,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa sinergi antara dorongan motivasi dan kondisi lingkungan kerja yang
kondusif menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan kinerja pegawai, sementara 54,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar lingkup penelitian ini.
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